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Exploration of Murbei Leaf Endophy Fungi (Morus Nigra L.) that Potential 

as an Antibacterial Compound Producer 
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RESUME 

 
Infectious disease is a public health problem, especially in developing countries. 

Infectious diseases occur due to disturbances caused by microorganisms such as 

bacteria. Patients with infectious diseases caused by bacteria are generally given 

therapy in the form of antibiotics. Antibiotics can cause resistance. Another 

alternative that can be done to overcome this resistance is to use herbal ingredients 

from mulberry leaves (Morus nigra L.) which have a positive antimicrobial effect 

on the growth of microorganisms that cause infectious diseases. To obtain 

antibacterial compounds produced by mulberry leaves (Morus nigra L.) will 

require quite a lot of plant biomass, therefore another alternative that can be used 

to benefit from antibacterial compounds of mulberry leaves (Morus nigra L.) is by 

utilizing endophytic fungi. which is present in the leaves of mulberry (Morus 

nigra L.). This is because endophytic fungi are microorganisms that are easy to 

grow, have a short life cycle and can produce large amounts of bioactive 

compounds. This research was conducted from September to December 2021, at 

the Microbiology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Sriwijaya University. This study aims to obtain endophytic 

fungi from mulberry leaves (Morus nigra L.) which have the potential to produce 

antibacterial compounds against Staphylococcus aureus ATCC6538 and 

Escherichia coli ATCC8739. The stages of the research were isolation, 

purification, cultivation and extraction, antibacterial activity test, bioautography 

test, characterization and identification. The conclusion of the study was that the 

endophytic fungi isolated from mulberry leaves (Morus nigra L.) had the potential 

to produce 7 pure isolates of antibacterial compounds. The secondary metabolite 

extract of isolate DM₁I₁ produced phenolic compounds, flavonoids, tannins and 

terpenoids. DM₃I₁ isolate produced flavonoid compounds, tannins and terpenoids, 

while DM₆I₁ isolates produced alkaloids, phenols and terpenoids. The endophytic 

fungi isolate DM₁I₁ was identified as Curvularia sp., isolate DM₃I₁ as Aspergillus 

niger and isolate DM₆I₁ as Penicillium sp. which has a high potential to produce 

antibacterial power. 

 

Keywords: Morus nigra L., endophytic fungi, secondary metabolites, 

antibacterial, thin layer chromatography and bioutography. 
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Sebagai Penghasil Senyawa Antibakteri 
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RINGKASAN 
 
 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat khususnya 

dinegara berkembang. Penyakit infeksi terjadi karena adanya gangguan yang 

disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri. Penderita penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri umumnya diberi terapi berupa antibiotik. Antibiotik dapat 

menyebabkan terjadinya resistensi. Adapun alternatif lain yang dapat dilakukan 

untuk menangani resistensi tersebut ialah dengan menggunakan bahan herbal dari 

daun murbei (Morus nigra L.) yang memiliki efek antimikroba yang positif 

terhadap pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit infeksi. Untuk 

mendapatkan senyawa antibakteri yang dihasilkan oleh daun murbei (Morus nigra 

L.) akan membutuhkan biomassa tumbuhan yang cukup banyak, maka dari itu 

alternatif lainnya yang dapat digunakan untuk mendapatkan manfaat dari senyawa 

antibakteri daun murbei (Morus nigra L.) yaitu dengan memanfaatkan fungi 

endofit yang ada pada daun murbei (Morus nigra L.). Hal ini disebabkan karena 

fungi endofit merupakan mikroorganisme yang mudah ditumbuhkan, memiliki 

siklus hidup yang pendek dan dapat menghasilkan jumlah senyawa bioaktif dalam 

jumlah besar. Penelitian ini dilaksanakan pada September sampai Desember 2021, 

bertempat di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fmipa, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh fungi endofit dari daun 

murbei (Morus nigra L.) yang berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC6538 dan Escherichia coli ATCC8739. 

Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu isolasi, pemurnian, kultivasi dan 

ekstraksi, uji aktivitas antibakteri, uji bioautografi, karakterisasi dan identifikasi. 

Kesimpulan dari penelitian adalah Fungi endofit yang diisolasi dari daun murbei 

(Morus nigra L.) dan berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri berjumlah 7 

isolat murni. Ekstrak metabolit sekunder isolat DM₁I₁ menghasilkan senyawa 

fenol, flavonoid, tanin dan terpenoid. Isolat DM₃I₁ menghasilkan senyawa 

flavonoid, tanin dan terpenoid, sedangkan isolat DM₆I₁ menghasilkan senyawa 

alkaloid, fenol dan terpenoid. Fungi endofit isolat DM₁I₁ teridentifikasi sebagai 

Curvularia sp., isolat DM₃I₁ sebagai Aspergillus niger dan isolat DM₆I₁ sebagai 

Penicillium sp. yang berpotensi tinggi menghasilkan daya antibakteri. 

 

Kata Kunci: Morus nigra L., fungi endofit, metabolit sekunder, antibakteri, 

kromatografi lapis tipis dan bioautografi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

 Penyakit infeksi merupakan satu diantara masalah kesehatan masyarakat 

terutama dinegara berkembang. Penyakit infeksi terjadi karena adanya gangguan 

yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, atau parasit. 

Infeksi dapat menimbulkan gejala klinis atau asimtomatik, yang dikenal sebagai 

carrier atau pembawa parasit, bakteri, virus. Berdasarkan data World Health 

Organization pada tahun 2015, sekitar 83% kematian diakibatkan oleh penyakit 

infeksi, dimana penyakit infeksi ini dapat ditimbulkan oleh S. aureus dan E. Coli  

(Joegijantoro, 2019). 

 Penderita penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri umumnya diberi 

terapi berupa antibiotik. Antibiotik dapat menyebabkan terjadinya resistensi. 

Adapun alternatif lain yang dapat dilakukan untuk menangani resistensi tersebut 

ialah dengan menggunakan bahan aktif dari herbal seperti alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, tanin dan saponin sebagai bahan dasar terapi (Wikananda et al., 2019).  

Penggunaan obat-obatan dari tumbuhan atau herbal sudah banyak dilakukan 

oleh masyarakat. Salah satu bahan herbal yang dapat digunakan sebagai bahan 

dasar terapi adalah tumbuhan murbei. Pengetahuan masyarakat masih sangat 

terbatas tentang manfaat tumbuhan murbei. Saat ini, sebagian besar masyarakat 

mengenal tumbuhan murbei sebagai pakan ulat sutera. Tumbuhan murbei 
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termasuk tumbuhan yang mudah dikembangkan terutama di daerah tropis seperti 

Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat (Isnan dan Muin, 2015). 

Tumbuhan Murbei (Morus nigra L.) berasal dari keluarga Moraceae dengan 

genus Morus diketahui memiliki beragam metabolit sekunder atau zat aktif yang 

dapat mengobati penyakit infeksi. Daun murbei (Morus nigra L.) berpotensi 

memiliki efek antimikroba yang positif terhadap pertumbuhan mikroorganisme 

penyebab penyakit infeksi. Daun murbei (Morus nigra L.) mengandung 

komponen metabolit sekunder seperti, senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 

fenolik dan terpenoid dan terbukti bahwa ekstrak daun murbei (Morus nigra L.) 

memiliki aktivitas daya antibakteri (Nastiti et al., 2019). 

Untuk mendapatkan senyawa antibakteri yang dihasilkan oleh daun murbei 

(Morus nigra L.) akan membutuhkan biomassa tumbuhan yang cukup banyak, 

maka dari itu alternatif lainnya yang dapat digunakan untuk mendapatkan manfaat 

dari senyawa antibakteri daun murbei (Morus nigra L.) yaitu dengan 

memanfaatkan fungi endofit yang ada pada daun murbei (Morus nigra L.).  

Fungi endofit merupakan fungi yang mengkolonisasi di jaringan inang atau 

tumbuhan pada daun, buah, akar dan batang. Fungi endofit memproduksi senyawa 

bioaktif yang mirip dengan inang yang ditumbuhinya, hal ini dikarenakan terjadi 

transfer genetik dari inangnya dan sangat berpotensi untuk dikembangkan lebih 

lanjut menjadi obat herbal. Hal ini disebabkan karena fungi endofit mempunyai 

siklus hidup yang singkat, mudah ditumbuhkan dan dapat memproduksi senyawa 

metabolit sekunder dalam jumlah yang banyak dengan metode fermentasi 

(Hasiani et al. 2015). Fungi endofit daun murbei (Morus nigra L.) diharapkan bisa 
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menghasilkan senyawa antibakteri atau senyawa bioaktif yang sama dengan 

inangnya. 

Hasil penelitian Silva et al. (2021), menginformasikan bahwa pada tumbuhan 

murbei (Morus nigra L.) ditemukan fungi endofit dengan jenis Botryosphaeria 

fabicerciana yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif. 

Hasil penelitian lainnya yang dipaparkan oleh Omidiran et al. (2012) 

menginformasikan bahwa senyawa alkaloid, saponin, fenol dan flavonoid 

dihasilkan dari ekstrak etanol daun murbei dari hasil skrining fitokimia. Penelitian 

Yang et al. (2012), menunjukkan hasil pada ekstrak etanol daun murbei 

mengandung quersetin aurantiamida asetat, morasin dan derivatnya. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif komensal dan patogen 

oportunistik. Bakteri ini bersifat aerobik atau anaerobik fakultatif. Bakteri ini 

biasanya dijumpai sebagai flora normal pada selaput lendir dan kulit pada hewan 

maupun manusia yang dapat menyebabkan terjadinya berbagai jenis infeksi 

(Jayanthi et al., 2020). Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif komensal 

yang dapat bersifat patogen, bertindak sebagai penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas yang ada didalam saluran pencernaan manusia dan hewan (Rahayu dan 

Gumilar, 2017). 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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1. Apa saja fungi endofit yang diisolasi dari daun murbei (Morus nigra L.) dan 

yang berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri terhadap bakteri S. aureus 

ATCC6538 dan E. coli ATCC8739? 

2. Apa saja golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak metabolit sekunder 

fungi endofit daun murbei (Morus nigra L.) yang mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri? 

3. Bagaimana identitas dan karakteristik fungi endofit dari daun murbei (Morus 

nigra L.) yang berpotensi tinggi menghasilkan senyawa aktif sebagai 

antibakteri?                  

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Mendapatkan fungi endofit dari daun murbei (Morus nigra L.)  yang 

berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri terhadap S. aureus ATCC6538 

dan E. coli ATCC8739. 

2. Menentukan golongan senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak metabolit 

sekunder fungi endofit daun murbei (Morus nigra L.) yang memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri. 

3. Menentukan identitas fungi endofit daun murbei (Morus nigra L.) yang 

berpotensi tinggi menghasilkan senyawa bioaktif antibakteri. 
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1.4.   Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 

fungi endofit daun murbei (Morus nigra L.) yang memiliki potensi tinggi 

memproduksi metabolit sekunder sebagai antibakteri dan dapat dikembangkan 

lebih lanjut untuk sumber pembuatan obat-obatan. 
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